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Abstrak Transformasi pendidikan tinggi pascapandemi dan integrasi teknologi dalam pembelajaran telah
memengaruhi cara mahasiswa berinteraksi dengan lingkungan akademik. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis persepsi mahasiswa terhadap lingkungan belajar pada Program Studi Pendidikan Geografi FMIPA
Universitas Negeri Gorontalo, yang melibatkan dimensi fisik, sosial, dan psikologis. Menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain deskriptif survei, penelitian ini melibatkan 34 mahasiswa sebagai responden yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui angket skala Likert untuk
mengukur persepsi terhadap ketersediaan fasilitas, kenyamanan ruang, interaksi dosen-mahasiswa, serta
motivasi dan rasa aman dalam belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 94,1% responden menilai bahwa
lingkungan belajar yang baik ditandai dengan ketersediaan fasilitas pembelajaran yang memadai, menegaskan
pentingnya kualitas fisik ruang kelas dan sarana pembelajaran. Sebaliknya, 47,1% responden menganggap bahwa
faktor sosial ekonomi berperan besar terhadap prestasi akademik mereka, diikuti oleh 45% yang menilai tingkat
kebisingan dan motivasi belajar sebagai faktor psikologis utama yang memengaruhi konsentrasi. Temuan ini
menunjukkan bahwa kualitas fasilitas fisik dan relasi sosial yang positif antara mahasiswa dan dosen menjadi
faktor utama yang mendukung keberhasilan akademik, sementara ketenangan ruang belajar dan motivasi
intrinsik juga berperan penting dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang kondusif.

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan strategi untuk meningkatkan kualitas lingkungan
belajar di pendidikan tinggi, dengan implikasi praktis bagi pengembangan kebijakan pendidikan dan peningkatan
pengalaman akademik mahasiswa.

Kata kunci: Lingkungan Belajar, Persepsi Mahasiswa, Dimensi Fisik, Dimensi Sosial, Dimensi Psikologis,
Pendidikan Tinggi

Abstract The transformation of higher education in the post-pandemic era and the integration of technology in learning have
significantly impacted how students interact with the academic environment. This study aims to analyze students' perceptions of the
learning environment in the Geography Education Study Program, FMIPA, Universitas Negeri Gorontalo, focusing on the
physical, social, and psychological dimensions. Using a quantitative approach with a descriptive survey design, the study involyed
34 students as respondents selected through purposive sampling. Data were collected through a Likert-scale questionnaire to measure
perceptions regarding the availability of facilities, room comfort, lecturer-student interaction, as well as motivation and emotional
safety in learning. The results showed that 94.1% of respondents considered adequate learning facilities fo be a key indicator of a
good learning environment, highlighting the importance of the physical quality of classrooms and learning resonrces. Meanwbile,
47.1% of respondents viewed socioeconomic factors as highly influencing their academic performance, followed by 47.1% who
considered noise levels and learning motivation as key psychological factors affecting concentration. These findings suggest that the
quality of physical facilities and positive social relationships between students and lecturers are the primary factors supporting
acadenric success, while the quietness of the learning environment and intrinsic motivation also play an essential role in creating a
conducive learning ecosystem. This study contributes to the development of strategies to improve the quality of the learning environment
in bigher education, with practical implications for educational policy development and enhancing the academic experience for
students.

Keywords: Learning Environment, Student Perceptions, Physical Dimension, Social Dimension, Psychological Dimension,
Higher Education

1. PENDAHULUAN

Transformasi pendidikan tinggi pada era digital dan pascapandemi telah mengubah secara
fundamental cara mahasiswa berinteraksi dengan lingkungan akademik. Secara global, laporan UNESCO
(2023) menegaskan bahwa kualitas ekosistem pembelajaran termasuk fasilitas fisik, dukungan sosial, dan
iklim psikologis menjadi faktor strategis dalam menjaga keterlibatan dan keberlanjutan pembelajaran
mahasiswa di perguruan tinggi. Perubahan model pembelajaran yang semakin terintegrasi dengan
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teknologi, fleksibilitas ruang belajar, serta tuntutan kolaborasi akademik menempatkan lingkungan belajar
sebagai variabel kunci dalam peningkatan mutu pendidikan tinggi.

Dalam upaya meningkatkan kualitas Pendidikan tinggi di indonesia,kemenetrian Pendidikan
Tinggi,Sains dan Teknologi menegaskan melalui permendiktisaintek Nomor 39 (2025) tentang Penjamin
mutu Pendidikan Tinggi bahwa Perguruan tinggi wajib m

enerapkan sistem penjamin mutu yang adaptif dan berkelanjutan untuk memastikan lingkungan
akademik yang kuat serta lulusan yang siap menghadapi dinamika global dan kebutuhan aba ke-21.Data
Survei Pengalaman Mahasiswa (Nurul Afifah & Ramadani, 2025) menunjukkan bahwa lebih dari 40%
mahasiswa menyatakan masih terdapat kendala pada aspek fasilitas dan kenyamanan ruang belajar.
Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas lingkungan belajar belum sepenuhnya optimal dalam
mendukung pengalaman akademik mahasiswa.

Secara teoretis, pentingnya lingkungan belajar dapat dijelaskan melalui teori ekologi pendidikan dari
Urie Bronfenbrenner, yang menempatkan lingkungan terdekat (mikrosistem) sebagai faktor yang secara
langsung memengaruhi perkembangan individu. Dalam konteks pendidikan tinggi, ruang kelas, interaksi
dosen—mahasiswa, dan relasi sosial antar mahasiswa merupakan bagian dari mikrosistem yang
membentuk pengalaman belajar. Perspektif ini diperkuat oleh teori konstruktivisme sosial dari Lev
Vygotsky yang menekankan bahwa proses belajar terjadi melalui interaksi sosial yang bermakna. Dengan
demikian, kualitas lingkungan fisik, sosial, dan psikologis menjadi determinan penting dalam membentuk
persepsi mahasiswa terhadap pengalaman belajar mereka.

Berbagai penelitian empiris dalam lima tahun terakhir menguatkan relevansi isu ini. Sari et al. (2025)
menemukan bahwa persepsi positif terhadap fasilitas digital dan dukungan akademik berhubungan
signifikan dengan motivasi belajar mahasiswa. Penelitian Nainggolan & Wahyudi (2024)menunjukkan
bahwa iklim kelas yang suportif berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan akademik . Sementara
itu, studi oleh Farida et al. (2021) mengungkapkan bahwa kualitas lingkungan fisik berkorelasi dengan
konsentrasi dan kepuasan belajar mahasiswa. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut
berfokus pada analisis hubungan atau pengaruh antarvariabel, sehingga belum memberikan gambaran
deskriptif yang komprehensif mengenai persepsi mahasiswa terhadap lingkungan belajar sebagai suatu
sistem multidimensional.

Kesenjangan penelitian juga terlihat pada konteks program studi berbasis praktik seperti Pendidikan
Geografi. Karakteristik pembelajaran yang melibatkan observasi lapangan, praktikum laboratorium, dan
pemanfaatan teknologi spasial menuntut dukungan lingkungan belajar yang lebih kompleks dibandingkan
program studi berbasis teori semata. Namun, kajian empiris yang secara khusus memetakan persepsi
mahasiswa terhadap lingkungan belajar pada program studi tersebut masih terbatas, khususnya di wilayah
Indonesia bagian timur.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berfokus pada satu variabel, yaitu persepsi
mahasiswa tentang lingkungan belajar, yang dioperasionalkan ke dalam tiga dimensi: fisik, sosial, dan
psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara deskriptif persepsi mahasiswa tentang
lingkungan belajar pada Program Studi Pendidikan Geografi FMIPA Universitas Negeri Gorontalo.
Penelitian ini tidak menguji hipotesis kausal, melainkan menyajikan gambaran empiris yang sistematis
sebagai dasar evaluasi dan pengembangan mutu lingkungan akademik. Dengan demikian, kontribusi
penelitian ini terletak pada penyediaan data deskriptif berbasis teori yang dapat menjadi landasan bagi
penelitian lanjutan maupun kebijakan peningkatan kualitas pembelajaran di pendidikan tinggi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif survei. Desain ini dipilih
untuk menggambarkan secara objektif persepsi mahasiswa terhadap lingkungan belajar tanpa menguji
hubungan antarvariabel atau pengaruh kausal. Pendekatan deskriptif memungkinkan peneliti
memperoleh gambaran empiris mengenai kondisi lingkungan belajar berdasarkan indikator yang terukur.

Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui
penyebaran angket. Instrumen penelitian berupa kuesioner skala Likert lima tingkat (1 = sangat tidak
setuju sampai 5 = sangat setuju). Instrumen ini disusun berdasarkan tiga dimensi utama lingkungan

belajar, yaitu: (1) dimensi fisik (ketersediaan fasilitas, kenyamanan ruang, sarana pembelajaran), (2)
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dimensi sosial (interaksi dosen—mahasiswa dan mahasiswa—mahasiswa), dan (3) dimensi psikologis
(motivasi, rasa aman, dan kenyamanan emosional dalam belajar).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Geografi
FMIPA Universitas Negeri Gorontalo. Sampel penelitian berjumlah 34 mahasiswa, yang ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria mahasiswa aktif yang telah mengikuti
perkuliahan minimal dua semester. Teknik ini digunakan untuk memastikan responden memiliki
pengalaman belajar yang memadai dalam menilai lingkungan akademik.

2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertempat di Kampus 4 Universitas Negeri Gorontalo yang berlokasi di Kecamatan

Suwawa, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan
akademik dan teknis, yaitu ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang representatif serta
aksesibilitas terhadap subjek penelitian. Selain itu, karakteristik lingkungan akademik di lokasi tersebut
dinilai relevan untuk mengkaji persepsi mahasiswa terhadap lingkungan belajar pada Program Studi
Pendidikan Geografi FMIPA Universitas Negeri Gorontalo.
Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Geografi FMIPA
Universitas Negeri Gorontalo. Sampel berjumlah 34 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria mahasiswa aktif minimal semester dua. Teknik ini digunakan agar
responden memiliki pengalaman belajar yang memadai dalam menilai lingkungan akademik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 34 mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi FMIPA Universitas
Negeri Gorontalo sebagai responden. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa distribusi
persentase untuk mengidentifikasi kecenderungan persepsi mahasiswa terhadap faktor-faktor lingkungan
belajar yang memengaruhi prestasi akademik.

Lingkungan belajar yang baik ditandai dengan apa?

94.1%

5.9%
I Kebisingan tingoi
= Fasilitar Belajar yang memadai
I Suhu ruangan yang panas
[ cahaya ruangan yang redup

Gambar 1. Faktor Lingkungan belajar yang baik ditandai dengan apa?

Gambar 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden (94,1%) menilai bahwa lingkungan belajar yang
baik ditandai oleh ketersediaan fasilitas pembelajaran yang memadai. Temuan ini menegaskan bahwa
aspek fisik, seperti kenyamanan ruang kelas, kelengkapan sarana pembelajaran, serta akses terhadap
sumber belajar, dipersepsikan sebagai elemen utama dalam mendukung efektivitas proses akademik.
Sebaliknya, hanya 5,9% responden yang menganggap kebisingan tinggi sebagai faktor penentu kualitas
lingkungan belajar.

Hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa lebih menempatkan kualitas infrastruktur sebagai
determinan utama dibandingkan faktor gangguan lingkungan seperti kebisingan atau suhu ruangan.
Meskipun faktor-faktor tersebut tetap berkontribusi terhadap kenyamanan, persepsi mahasiswa
menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas yang representatif memiliki pengaruh lebih signifikan dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Dengan demikian, optimalisasi sarana dan prasarana
pembelajaran perlu menjadi prioritas strategis dalam pengembangan mutu akademik di pendidikan tinggi.
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Temuan ini konsisten dengan penelitian Byers (2017) yang menegaskan bahwa desain dan kualitas ruang
belajar berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan dan performa akademik mahasiswa. Selain itu,
studi Choi et al. (2014) menunjukkan bahwa kualitas lingkungan fisik, termasuk pencahayaan, tata ruang,
dan kenyamanan fasilitas, berhubungan positif dengan konsentrasi dan kepuasan belajar. Sejalan dengan
itu, penelitian Sharif et al. (2022) menemukan bahwa infrastruktur pembelajaran yang memadai
meningkatkan persepsi positif mahasiswa terhadap pengalaman belajar mereka. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa dimensi fisik merupakan komponen fundamental dalam
membangun ekosistem pembelajaran yang produktif dan berkelanjutan.

Salah satu faktor lingkungan fisik

26.5%

2.9%

23.5%

o,
47.1% I Tingkat sosial ekonomi

[ Metivasi belajar
Il T ate letak ruang
[ IHubungan dengan dosen

Gambar 2. Salah satu faktor lingkungan fisik

Berdasarkan Gambar 2, sebagian besar responden memilih status sosial ekonomi sebagai faktor
lingkungan fisik yang paling memengaruhi prestasi akademik (47,1%), diikuti oleh motivasi belajar
(26,5%), hubungan dengan dosen (23,5%), dan tata letak ruangan (3%). Temuan ini menunjukkan bahwa
selain aspek fisik ruang, mahasiswa memandang kondisi sosial ekonomi sebagai faktor yang paling
berdampak terhadap capaian akademik mereka. Kondisi sosial ekonomi yang lebih baik cenderung
memungkinkan akses ke sumber belajar berkualitas, stabilitas dukungan keluarga, serta lingkungan yang
memfasilitasi kesiapan belajar secara optimal. Sementara itu, meskipun tata letak ruang kelas
dipersepsikan kurang dominan, motivasi belajar dan interaksi dengan dosen tetap dianggap penting untuk
menunjang keberhasilan akademik.

Hasil ini konsisten dengan temuan penelitian yang menunjukkan hubungan antara kondisi sosial
ckonomi dengan prestasi belajar. Sebagai contoh, analisis PISA 2018 (OECD, 2019) mengungkapkan
bahwa status sosial ekonomi memiliki efek signifikan terhadap pencapaian akademik murid, di mana latar
belakang ekonomi berperan dalam tingkat motivasi dan akses belajar . Selain itu, studi lain juga
menunjukkan bahwa motivasi belajar dan dukungan sosial, termasuk relasi antara dosen dan mahasiswa,
berkaitan positif dengan hasil akademik mahasiswa di pendidikan tinggi (Curahman, 2020). Temuan
tersebut menguatkan bahwa prestasi akademik dipengaruhi oleh kombinasi faktor sosial ekonomi dan
faktor psikologis seperti motivasi belajar, sehingga pemahaman tentang kondisi sosial ekonomi harus
dipertimbangkan dalam strategi peningkatan mutu pendidikan.

Faktor sosial dalam lingkungan belajar

8.8%
82.4%

5.9%
2.9%

I Hubungan dengan teman dan dosen
[ Jumlah buku di perpustakan

Bl Ukuran ruangan kelas

[ IKecepatan internet

Gambar 3. Faktor sosial dalam lingkungan belajar

Berdasarkan Gambar 3, mayoritas responden (82,4%) menyatakan bahwa hubungan dengan teman
dan dosen merupakan faktor sosial paling penting dalam lingkungan belajar. Temuan ini menegaskan
bahwa kualitas interaksi akademik baik dalam bentuk kolaborasi antarmahasiswa maupun komunikasi
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efektif antara mahasiswa dan dosen memiliki peran sentral dalam membangun suasana pembelajaran yang
suportif. Sementara itu, faktor jumlah buku di perpustakaan (8,8%), ukuran ruang kelas (5,9%), dan
kecepatan internet (2,9%) dipersepsikan memiliki pengaruh yang lebih kecil, meskipun tetap berfungsi
sebagai elemen pendukung proses belajar.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa dimensi sosial lingkungan belajar lebih dominan dibandingkan
aspek fasilitas pendukung lainnya. Relasi interpersonal yang positif dapat meningkatkan rasa memiliki
(sense of belonging), kenyamanan psikologis, serta keterlibatan akademik mahasiswa. Interaksi yang
konstruktif dengan dosen juga berkontribusi terhadap klarifikasi materi, umpan balik yang efektif, dan
peningkatan motivasi belajar. Dengan demikian, kualitas hubungan sosial menjadi faktor strategis dalam
membentuk ekosistem pembelajaran yang produktif di pendidikan tinggi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian OECD (2023) yang menegaskan bahwa dukungan sosial di
lingkungan pendidikan berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan dan performa akademik peserta
didik. Selain itu, studi oleh Picton et al. (2018) yang masih banyak dirujuk dalam riset mutakhir
menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa (student engagement) sangat dipengaruhi oleh kualitas relasi
sosial dalam konteks pembelajaran . Penelitian terbaru oleh (Zhang et al., 2024) juga menemukan bahwa
interaksi positif antara dosen dan mahasiswa berhubungan langsung dengan peningkatan kepuasan belajar
dan capaian akademik. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa dimensi
sosial lingkungan belajar merupakan determinan penting dalam meningkatkan kualitas pengalaman belajar
mahasiswa.

Faktor psikologis yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan

45%

5%

5%

45%

I Tingkat kehisingan
I Kondisi fisik ruang
Il 1/ otivasi dan semangat belajar
[ Ketersediaan buku pelajaran

Gambar 4 Faktor psikologis yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan

Berdasarkan Gambar 4, hasil survei menunjukkan bahwa faktor psikologis yang paling memengaruhi
lingkungan belajar adalah tingkat kebisingan dan motivasi serta semangat belajar, yang masing-masing
dipilih oleh 45% responden. Temuan ini menunjukkan bahwa ketenangan lingkungan belajar merupakan
prasyarat penting dalam mendukung konsentrasi dan stabilitas emosional mahasiswa selama proses
pembelajaran. Sementara itu, faktor lain seperti kondisi fisik ruangan dan ketersediaan buku pelajaran
hanya dipilih oleh 5% responden, sehingga dipersepsikan sebagai faktor pendukung dalam dimensi
psikologis.

Secara empiris, kebisingan yang tinggi dapat meningkatkan distraksi kognitif dan menurunkan daya
fokus mahasiswa. Laporan World Health Organization (2020) menegaskan bahwa paparan kebisingan di
lingkungan belajar berpotensi menggangeu performa kognitif serta kesejahteraan psikologis peserta didik.
Temuan ini diperkuat oleh penelitian Shield & Dockrell (2007) yang menunjukkan bahwa kebisingan
kelas berkorelasi negatif dengan capaian akademik dan pemahaman materi. Dalam konteks nasional, studi
Sari et al. (2025) juga menunjukkan bahwa tingkat kebisingan ruang kelas berpengaruh signifikan terhadap
konsentrasi belajar mahasiswa.

Di sisi lain, motivasi belajar terbukti menjadi faktor internal yang memperkuat ketahanan akademik
mahasiswa. Penelitian Mega et al. (2014) menemukan adanya hubungan positif antara motivasi intrinsik
dan hasil belajar mahasiswa. Selain itu, Michael & Kyriakides (2023) menunjukkan bahwa kenyamanan
psikologis dalam lingkungan belajar berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan akademik
mahasiswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini mempertegas bahwa dimensi psikologis lingkungan
belajar dibentuk oleh interaksi antara faktor eksternal (ketenangan lingkungan) dan faktor internal
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(motivasi belajar). Keseimbangan keduanya menjadi fondasi penting dalam menciptakan ekosistem
pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan di pendidikan tinggi.

Sementara itu, motivasi belajar menjadi faktor internal yang memperkuat ketahanan akademik.
Motivasi intrinsik berhubungan positif dengan hasil belajar dan keterlibatan akademik mahasiswa,
sebagaimana dibuktikan oleh penelitian empiris (Febriyanti et al., 2024). Dengan demikian, efektivitas
lingkungan belajar ditentukan oleh keseimbangan antara faktor eksternal (ketenangan akustik) dan faktor
internal (motivasi belajar). Integrasi kedua faktor ini membentuk ekosistem pembelajaran yang efektif
dan berkelanjutan di pendidikan tinggi.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap lingkungan belajar di Program Studi
Pendidikan Geografi FMIPA Universitas Negeri Gorontalo dipengaruhi oleh tiga dimensi utama, yaitu
fisik, sosial, dan psikologis. Pada dimensi fisik, faktor yang paling dominan adalah tersedianya fasilitas
pembelajaran yang memadai, meliputi kenyamanan ruang kelas, kelengkapan sarana, dan akses terhadap
sumber belajar. Hal ini menegaskan bahwa kualitas infrastruktur memiliki peran penting dalam
mendukung efektivitas proses belajar mahasiswa.

Dalam aspek sosial, interaksi yang positif dengan teman dan dosen menjadi faktor paling signifikan.
Hubungan akademik yang baik meningkatkan keterlibatan mahasiswa, rasa memiliki, serta kenyamanan
psikologis, sehingga mendukung keberhasilan akademik. Temuan ini menyoroti pentingnya kualitas relasi
interpersonal sebagai komponen strategis dalam membangun lingkungan belajar yang mendukung,.

Sementara itu, faktor psikologis, khususnya ketenangan ruang belajar dan motivasi belajar, turut
memengaruhi konsentrasi dan stabilitas emosional mahasiswa. Kebisingan yang tinggi dapat mengurangi
fokus, sedangkan motivasi intrinsik mahasiswa memperkuat keterlibatan dan ketahanan akademik. Hal
ini menegaskan perlunya keseimbangan antara kondisi eksternal dan internal untuk menciptakan
lingkungan belajar yang optimal.

Selain itu, hasil penelitian memiliki implikasi praktis bagi pengembangan kualitas akademik di
pendidikan tinggi. Upaya peningkatan sarana dan prasarana, pengelolaan ruang belajar yang kondusif,
serta penguatan interaksi antara mahasiswa dan dosen menjadi strategi utama untuk meningkatkan
pengalaman belajar. Penerapan langkah-langkah tersebut dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung prestasi akademik secara menyeluruh.
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